
ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan akan peralatan kamar modern yang hemat 

ruang, khususnya bagi penghuni kos dengan ukuran kamar terbatas. Salah satu studi kasus yang 

menjadi perhatian adalah kamar kos BumiKiara, sebuah hunian mahasiswa yang berlokasi di 

sekitar Universitas Telkom. Penelitian ini bertujuan untuk merancang penggabungan fungsi antara 

meja belajar dan meja rias yang mampu mengoptimalkan penggunaan ruang pada kamar indekos 

yang sempit. Latar belakang penelitian adalah kebutuhan akan peralatan kamar modern yang 

hemat ruang, khususnya bagi penghuni kos dengan ukuran kamar terbatas. Desain yang diusulkan 

mencakup cermin, laci penyimpanan, lampu kecil, serta kemampuan bongkar pasang untuk 

meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif-deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Material utama yang dipilih adalah kayu lapis (plywood) karena sifatnya yang 

ringan, tahan lama, dan ramah lingkungan. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan 

furnitur dual fungsi yang inovatif, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat urban. 

Hasilnya diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan desain perabotan untuk ruang 

kecil di masa depan. 
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